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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium dapat disimpulkan bahwa 

pemberian sudut fasa yang tepat dapat menghasilkan kinerja yang optimal pada 

SRM. Pada Kondisi I mendapatkan torka yang optimum karena pulsa penyalaan 

atau sudut fasa digeser pada saat nilai induktansi naik dan dimatikan sebelum nilai 

induktansi turun maka menghasilkan torka positif yang maksimal serta torka negatif 

yang minimal sehingga menghasilkan performa optimal pada SRM yang ditunjukan 

dengan kecepatan yang mencapai 2141 RPM. 

Jika pulsa penyalaan diberikan pada saat induktansi maksimum hingga 

sudut fasa dimatikan maka akan menghasilkan torka negatif dan kinerja SRM 

kurang maksimal. Pada ketiga kondisi yang telah dilakukan semua hasil gelombang 

arus relatif bagus karena tidak memiliki riak, hal ini disebabkan oleh penggunaan 

FPGA sebagai komponen kontrol yang mampu bekerja secara paralel dan mampu 

beroperasi pada frekuensi tinggi serta penggunaan rotary encoder yang mamiliki 

tingkat kepresisian yang tinggi guna memberikan sudut eksitasi yang tepat menuju 

asymmetric converter. 

  


